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PERNYATAAN SIKAP LEMBAGA KONSULTASI DAN BANTUAN HUKUM 

FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA (LKBH FH UII) TERKAIT 

KEKERASAN SEKSUAL YANG TERJADI DI INDONESIA. 

 

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.  

Kekerasan seksual merupakan segala tindakan yang mengarah ke ajakan atau 

desakan seksual seperti menyentuh, meraba, mencium dan/atau melakukan 

tindakan–tindakan lain yang tidak dikehendaki oleh korban, memaksa korban 

menonton produk pornografi, gurauan-gurauan seksual, ucapan-ucapan yang 

merendahkan dan melecehkan dengan mengarah pada aspek jenis kelamin/seks 

korban dengan kekerasan fisik maupun tidak, memaksa melakukan aktivitas-aktivitas 

seksual yang tidak disukai, merendahkan, menyakiti atau melukai korban.1 Lebih 

lanjut bentuk Kekerasan seksual berupa tindakan pelecehan seksual fisik maupun 

nonfisik, pemaksaan kontrasepsi, strelisisasi dan perkawinan, penyiksaan seksual, 

eksploitasi seksual, perbudakan seksual dan kekerasan seksual berbasis elektronik.2 

Kekerasan seksual, akhir-akhir ini masih menjadi momok menakutkan bagi 

masyarakat Indonesia, khususnya bagi kaum perempuan. Sebagaimana yang terjadi 

di berbagai daerah di Indonesia. Kekerasan seksual ini dilakukan di berbagai tempat, 

baik oleh guru, sesama pelajar maupun lainnya. Sebagai contoh misalnya tindakan 

pemerkosaan yang dilakukan oleh HW, kepada anak didiknya di salah satu pondok di 

Bandung, Jawa Barat.3 Dalam hak ini HW divonis hukuman mati oleh Pengadilan 

Tinggi Bandung. Kasus lain yang masih hangat adalah pencabulan yang dilakukan 

oleh MSAT kepada 4 (empat) orang santriwati di Jombang, Jawa Timur.4 Tentu masih 

banyak kasus-kasus kekerasan seksual yang terjadi, baik yang dilaporkan oleh 

penyintas, maupun tidak. Berdasarkan data dari Kementrian Perlindungan 

Perempuan dan Anak (PPPA) per Februari 2022, sepanjang Tahun 2022 mencatat 

1.411 kasus kekerasan terhadap perempuan.5 Selanjutnya Komisi Nasional (Komnas) 

Perempuan mencatat bahwa sepanjang Tahun 2021, pengaduan kekerasan seksual 
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tercatat sebanyak 338.506.6 Kasus-kasus kekerasan seksual yang terjadi makin 

menunjukkan bahwa realita yang terjadi semakin jauh dari komitmen negara untuk 

menghapus segala bentuk penyiksaan dan perlakuan yang merendahkan martabat 

manusia serta diskriminasi terhadap perempuan dan anak.  

Mencermati makin marak dan masih banyak terjadi kasus kekerasan seksual 

di Negeri ini, maka kami memandang perlu tindakan tegas dan serius dari semua 

kalangan, khususnya Pemerintah Republik Indonesia untuk menanggulangi 

kekerasan seksual yang terjadi. Oleh karena itu kami dari LKBH FH UII menyatakan 

sikap sebagai berikut: 

1. Menolak segala bentuk kekerasan seksual yang terjadi dengan alasan apapun 

dan menyampaikan rasa simpati kepada penyintas kekerasan seksual. 

2. Mendorong Negara (Pemerintah) dalam hal ini aparat penegak hukum untuk 

dapat mencegah segala bentuk kekerasan seksual di wilayah Negara Republik 

Indonesia, dengan metode preventif. 

3. Mendorong setiap Lembaga, Institusi, Organisasi dan masyarakat umum untuk 

selalu mengupayakan pencegahan dan proaktif dalam setiap peristiwa kekerasan 

seksual yang terjadi di masyarakat. 

4. Mendesak dan menuntut aparat penegak hukum, khususnya Kepolisian Negara 

Republik Indonesia untuk menindak, mengusut, dan menegakkan hukum pada 

setiap peristiwa tindak pidana kekerasan seksual sesuai hukum yang berlaku di 

Indonesia secara profesional untuk menegakan keadilan di Indonesia. 

5. Mendesak dan menuntut lembaga negara khususnya Lembaga Perlindungan 

Saksi dan Korban (LPSK) serta Kepolisian Negara Republik Indonesia untuk 

memberikan jaminan perlindungan akan ancaman dan keselamatan kepada para 

saksi dan penyintas secara profesional.  

6. Menuntut kehadiran negara (pemerintah) untuk melindungi dan memulihan hak-

hak penyintas kekerasan seksual.  

 

 Yogyakarta, 12 Juli 2022 
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